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Abstrak

Obat tradisional merupakan warisan budaya Indonesia yang memiliki nilai kesehatan sekaligus
ekonomi, sehingga periu dilestarikan melalui inovasi pengolahan berbasis bahan alam. Jahe (Zingiber
officinale Roscoe) dan serai (Cymbopogon citratus) termasuk rempah yang sejak lama dimanfaatkan
sebagai bumbu maupun obat tradisional. Jahe mengandung senyawa bioaktif seperti gingerol dan
shogaol dengan aktivitas antioksidan, antimikroba, antiinflamasi, serta antikanker. Sementara itu, serai
kaya akan alkaloid, flavonoid, saponin, fenol, dan metabolit sekunder lain yang berfungsi sebagai
antibakteri, antivirus, antidiabetik, serta antioksidan. Konsumsi obat tradisional dalam bentuk rebusan
memiliki keterbatasan, terutama dari segi kepraktisan dan daya simpan. Oleh karena itu, pengolahan
menjadi serbuk instan dinilai sebagai strategi tepat guna untuk meningkatkan umur simpan,
mempermudah penggunaan, sekaligus memperkuat nilai ekonomis produk herbal. Program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Lamongan di Desa Talunrejo, Kecamatan Bluluk, menjadi
media implementasi melalui pelatihan pembuatan serbuk instan jahe dan serai. Tujuan kegiatan ini
tidak hanya memberikan edukasi mengenai pemanfaatan bahan alam, tetapi juga mendorong lahirnya
peluang usaha minuman herbal fungsfional yang potensial dipasarkan secara lebih luas. Kegiatan ini
dilakukan dengan metode ceramah, demonstrasi pembuatan produk dan diskusi. Hasil yang didapat
dengan adanya, pelaksanaan program ini masyarakat Desa Talunrejo dapat berkontribusi dalam
mewujudkan ketahanan pangan fungsional, peningkatan kemandirian kesehatan, serta penguatan
ekonomi kreatif berbasis potensi lokal secara berkelanjutan.

Kata kunci - jahe, kuliah kerja nyata, serai, serbuk instan, obat tradisional

Abstract
Traditional medicine is an Indonesian cultural heritage that has both health and economic value, so it
needs to be preserved through innovation in processing based on natural ingredients. Ginger (Zingiber
officinale Roscoe) and lemongrass (Cymbopogon citratus) are spices that have long been used as both
seasonings and traditional medicine. Ginger contains bioactive compounds such as gingerol and
shogaol, which have antioxidant, antimicrobial, anti-inflammatory, and anticancer properties.
Meanwhile, lemongrass is rich in alkaloids, flavonoids, saponins, phenols, and other secondary
metabolites that function as antibacterial, antiviral, antidiabetic, and antioxidant agents. Consuming
traditional medicine in the form of decoctions has limitations, especially in terms of practicality and shelf
life. Therefore, processing into instant powder is considered a cost-effective strategy to increase shelf
life, simplify use, and enhance the economic value of herbal products. The Community Service Program
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(KKN) of Muhammadiyah University of Lamongan in Talunrejo Village, Bluluk District, serves as a
medium for implementation through training on making instant ginger and lemongrass powder. The
purpose of this activity is not only to provide education on the utilization of natural ingredients but also
to encourage the emergence of potential functional herbal beverage business opportunities that can be
marketed more widely. This activity is conducted using lecture, product demonstration, and discussion
methods. The results obtained from the implementation of this program are that the community of
Talunrejo Village can contribute to realizing functional food security, increasing health independence,
and strengthening a creative economy based on local potential in a sustainable manner.
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PENDAHULUAN

Obat tradisional merupakan bagian yang menjadi ciri khas Indonesia dengan kekayaan yang
harus dilestarikan sampai sekarang. Obat tradisional yang banyak dimanfaatkan salah satunya yaitu
rempah yang memiliki banyak manfaat kesehatan sebagai upaya mengobati maupun pencegah
berbagai macam penyakit. Rempah-rempah merupakan salah satu bagian dari tumbuhan yang bersifat
aromatik, dapat berasal dari bunga, akar, biji, batang, daun, kulit kayu, rimpang, umbi atau bagian lain
dari tumbuhan dan dapat untuk memberikan rasa untuk pada makanan (Wahyuni et al., 2019).

Tanaman rempah-rempah telah dimanfaatkan secara bertahap sebagai bumbu dapur,
penambah rasa, pewangi, dan pengawet makanan (Robi et al., 2019). Di antara beragam rempah
salah satunya jahe (Zingiber officinale Roscoe) dan serai (Cymbopogon citratus) termasuk tanaman
yang paling sering digunakan sebagai bumbu dapur karena memiliki aroma yang khas dengan rasa
pedas yang menyegarkan dan menghangatkan tubuh juga mengeluarkan keringat. Selain itu jahe dan
Serai memeiliki efektivitasnya telah dibuktikan baik secara empiris maupun ilmiah.

Kandungan dari jahe terutama berasal dari keberadaan komponen fenoliknya, seperti shogaol
dan gingerol. Beberapa efek biologis yang terkait dengan jahe, yang mencakup aktivitas antioksidan,
antimikroba, antiinflamasi, dan antikanker (Citronberg et al., 2014). Rimpang jahe kaya akan berbagai
macam kandungan kimia, meliputi senyawa terpern, fenolik, polisakarida, asam organik, lipid, dan serat
serat (Vijendra Kumar et al., 2014). Sementara itu, serai mengandung alkaloid, saponin, tanin,
flavonoid, fenol, steroid, karbohidrat, glikosid, protein dan asam amino. Zat-zat tersebut berfungsi
sebagai antibakteri, antiinflamasi, antinosiseptik antimikroba, antivirus, antioksidan, antidiabetik, dan
antijamur (Warapsari,N.F, 2023).

Tanaman Jahe dan Serai banyak dikombinasikan oleh masyarakat selain digunakan untuk
bumbu masakan tetapi juga sering digunakan masyarakat untuk membuat jamu rumahan. Hal ini
didasari juga oleh tingginya kebutuhan masyarakat akan kesehatan dan kecenderungan masyarakat
untuk mengkonsumsi minuman kesehatan yang lebih praktis dan efisien, sehingga diperlukan
kemudahan untuk mendapatkannya (Aziz, 2018). Di samping itu, pemanfaatan jahe dan serai di
pedesaan, termasuk Desa Talunrejo, Kecamatan Bluluk, dengan jumlah penduduk 2.958 jiwa,
umumnya masyarakat masih terbatas pada pengolahan tanaman tradisional, seperti dengan cara
direbus langsung sehingga kurang praktis, cepat basi, dan sulit dalam penyimpanan jangka panjang.
Akibatnya mempengaruhi minat masyarakat untuk mengkonsumsinya. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan mengolahnya menjadi sediaan farmasi yaitu
minuman serbuk instan (Saraswati et al., 2019). Jamu serbuk instan merupakan jamu dalam bentuk
granul atau serbuk biasanya dibuat dari gula dan rempah-rempah yang dikemas menjadi satu
kesatuan dengan atau tanpa tambahan bahan pangan lain dan/atau bahan pengemas (Syahrudin et
al., 2021). Oleh karena itu, inovasi pengolahan menjadi serbuk instan merupakan solusi tepat karena
mudah larut air, praktis dalam penyajian dan memiliki daya simpan yang lama karena kadar airnya
yang rendah dan memiliki luas permukaan yang besar (Fauzziyah et al., 2016). Pengelolahan Jahe dan
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Serai menjadi serbuk instan dapat meningkatkan nilai ekonomis produk herbal lokal dengan
pengelolahan yang baru (Astutiningsih et al., 2024).

Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Lamongan di Desa Talunrejo merupakan bentuk implementasi nyata dari peran
perguruan tinggi dalam pengabdian kepada masyarakat. Melalui pelatihan pengolahan jahe dan serai
menjadi serbuk instan, program ini tidak hanya memberikan edukasi kesehatan, tetapi juga mendorong
pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal. Selaras dengan tema KKN Universitas
Muhammadiyah Lamongan yaitu "Kampus Berdampak: Sinergi Ilmu dan Aksi dalam Pengabdian
Masyarakat”, kegiatan KKN ini menjadi sarana integrasi antara ilmu pengetahuan yang diperoleh di
perguruan tinggi dengan penerapan praktis di masyarakat. Pada program ini difokuskan pada ibu-
ibu PKK setempat agar dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan PKK dalam mengolah jahe
dan serai menjadi produk serbuk instan yang praktis dan bernilai tambah, mendorong kemandirian
kesehatan keluarga melalui pemanfaatan tanaman herbal lokal sebagai alternatif minuman fungsional
yang menyehatkan serta mengembangkan potensi wirausaha berbasis rumah tangga, sehingga ibu-ibu
PKK dapat menghasilkan produk herbal instan yang memiliki peluang dipasarkan di tingkat lokal
maupun lebih luas. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu mendukung ketahanan pangan
fungsional, meningkatkan kemandirian kesehatan, serta memperkuat pemberdayaan ekonomi
masyarakat secara berkelanjutan.

METODE
Metode pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat tentang “Inovasi Pengolahan Jahe
(Zingiber officinale) dan Serai (Cymbopogon citratus) menjadi Serbuk Instan” dilaksanakan pada hari
Minggu, 17 Agustus 2025 di Rumah Dinas Polisi Kehutanan yang ada didusun Majenon, Desa Talunrejo.
Target mitra yang dituju adalah ibu-ibu PKK warga Dusun Majenon. Acara dibagi menjad 3 sesi, yaitu:
Memberikan edukasi manfaat dari Jahe dan Serai dan mendemonstrasikan mengenai cara pembuatan
Produk Serbuk Jahe dan Serai dan diskusi.
1. Metode Ceramah
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang Inovasi Pengolahan Jahe (Zingiber
officinale) dan Serai (Cymbopogon citratus) menjadi Serbuk Instan diawalai dengan penyampainan
materi. Adapun materi yang diberikan terkait dengan cara pembuatan serbuk instan.
2. Metode Demonstrasi dan Pelatihan
Kegiatan demonstrasi dan pelatihan ini merupakan kegiatan lanjutan dari ceramah yang
telah dilakukan. Pada kegiatan ini dilakukan dengan mendemonstrasikan tentang bagaimana cara
membuat serbuk instan Jahe dan Serai. Alat : Copper, saringan, baskom, wajan, centong, pisau,
plastik kemasan dan label. Bahan: Jahe 1Kg, Serai 7 biji, air dan gula 1Kg. Cara pembuatan : Cuci
bersih jahe dan serai dengan air, kupas jahe dan serai, lalu rajang atau potong dalam bagain yang
kecil, cuci bersih dengan air, masukkan dalam copper jahe dan serai kemudian saring,ambil sari-
sari jahe dan serai kemudian masak dengan api sedang lalu tambahkan gula dan aduk hingga
berbentuk kristal, haluskan kristal dengan copper dan masukkan pada plastik kemasan
dan berikan label.
3. Diskusi
Kegiatan diskusi dilakukan untuk memperdalam pemahaman peserta tentang obat herbal
dan penggunaannya yang benar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pembuatan jamu telah dilaksanakan pada tanggal 17 Agustus 2025 dan diikuti oleh
ibu-ibu PKK Dusun Majenon Desa talunrejo. Selama pelatihan berlangsung para peserta cukup antusias
dalam mempelajari dasar pembuatan serbuk jamu. Kegiatan pelatihan dilakukan untuk memberikan
kesempatan yang cukup bagi peserta untuk mendemonstrasikan pembuatan jamu tradisional yang
dapat diolah lebih praktis, mudah disimpan dalam jangka waktu yang lama. Kegiatan ini selaras dengan
program pemerintah dalam mengupayakan peningkatan kualitas kesehatan masyarakat melalui
pendekatan promotif dan preventif, di mana masyarakat diharapkan mampu berperan aktif dalam
menjaga kesehatan secara mandiri (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Maka masyarakat perlu
mengetahui cara menjaga kesehatan yang tidak hanya dengan bahan kimia saja tetapi dapat
memanfaatkan rempah-rempah. Namun pengelolahan obat tradisional dapat dilakukan dan dibuat
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secara mandiri dengan inovasi yang berbeda, dengan adanya program KKN diharapkan bisa membawa
dampak yang baru dalam pengelolahan obat tradisional. Salah satu pengelolahan obat tradisional
secara mandiri yaitu dengan pengelolahan menjadi serbuk instan Kegiatan dimulai dengan
penyampaian materi yaitu pemanfaatan Jahe dan Serai dan pengelolahan menjadi serbuk instan.
Minuman serbuk instan merupakan minuman yang berbentuk serbuk halus biasanya terbuat dari bahan
rempah, buah, biji-bijian atau daun-daunan (Saparianti & Hawa, 2017).

Pembuatan serbuk instan Jahe dan Serai menggunakan metode kristalisasi merupakan suatu
proses pembentukan kristal padat dari suatu larutan induk yang homogen (Christianty et al., 2015).
Metode ini memanfaatkan sifat sukrosa (C12H22011) yaitu apabila dicairkan dapat membentuk kristal
kembali. Secara umum mekanisme terjadinya kristalisasi yaitu saat sukrosa dipanaskan maka akan
mencair dan bercampur dengan bahan-bahan lainnya. Saat air mulai menguap, sukrosa tersebut akan
kembali membentuk kristal atau butiran padat (Khan et al., 2016). Penambahan sukrosa juga berperan
untuk menambah cita rasa sekaligus pemanis dalam serbuk jamu instan (Suradi et al., 2024). Metode
ini memiliki keuntungan diantaranya biaya yang dikeluarkan cukup murah, proses cepat, dan serbuk
yang dihasilkan banyak (Kartika et al., 2023). Minuman ini dapat disajikan secara cepat dengan cara
diseduh dengan air hangat maupun dingin. Pemanfaatan ramuan tradisional tidak hanya digunakan
untuk mencegah penyakit saja, namun juga untuk menjaga dan memulihkan kesehatan tubuh manusia
(Kartika et al., 2023).

Gambar 1. Demonstrasi P\ebuataﬁ"Serbuk Jahé dan Serai

\ e
Gambar 2. Sesi Diskusi
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Gambar 3. Produk Jadi Serbuk Instan Jahe dan Serai

Serbuk Jahe dan Serai yang telah dibuat kemudian dilakukan uji organoleptis. Pengujian
organoleptik adalah pengujian yang didasarkan pada proses pengindraan. Pengindraan diartikan
sebagai suatu proses fisio-psikologis, yaitu kesadaran atau pengenalan alat indra akan sifat-sifat benda
karena adanya rangsangan yang diterima alat indra yang berasal dari benda tersebut (Imbar et al.,
2016). Dalam penilaian bahan pangan sifat yang menentukan diterima atau tidak suatu produk adalah
sifat indrawinya. Indra yang digunakan dalam menilai sifat indrawi adalah indera penglihatan, peraba,
pembau dan pengecap. serbuk Jahe dan Serai memiliki warna kuning kecoklatan.

Aroma mempunyai peranan yang sangat penting dalam penentuan derajat penilaian dan
kualitas suatu bahan pangan, seseorang yang menghadapi makanan baru, maka selain bentuk dan
warna, bau atau aroma akan menjadi perhatian utamanya, sesudah bau diterima maka penentuan
selanjutnya adalah cita rasa disamping teksturnya (Noviyanti et al., 2016). Aroma pada serbuk Jahe
dan Serai disebabkan oleh adanya minyak atsiri yang terdapat pada ekstrak Jahe dan Serai. Adanya
minyak atsiri menyebabkan aroma khas Jahe dan Serai. Komponen utama minyak atsiri Jahe yang
menyebabkan bau harum adalah zingiberen dan zingibero/ (Setiawan & Pujimulyani, 2018). Sedangkan
serai juga mengandung minyak atsiri seperti citral, sitronelal, geraniol, mirsena, nerol, metilpepton,
dipentene, eugenol methyl ether, dan limonene (Warapsari, 2023).

Rasa merupakan faktor yang penting dalam menentukan keputusan bagi konsumen untuk
menerima atau menolak suatu makanan ataupun produk pangan. Meskipun parameter lain nilainya
baik, jika rasa tidak enak atau tidak disukai maka produk akan ditolak. Ada empat jenis rasa dasar yang
dikenali oleh manusia yaitu asin, asam, manis dan pahit. Sedangkan rasa lainnya merupakan perpaduan
dari rasa lain (Noviyanti et al., 2016). Serbuk Jahe dan Serai memiliki rasa yang manis karena ada
penambahan sukrosa pada serbuk. Tekstur merupakan ciri suatu bahan sebagai akibat perpaduan dari
beberapa sifat fisik yang meliputi ukuran, bentuk, jumlah dan unsur-unsur pembentukan bahan yang
dapat dirasakan oleh indera peraba dan perasa, termasuk indera mulut dan penglihatan (Tarwendah,
2017). Tekstur yang dimiliki serbuk jahe dan serai berbentuk kristal yang kemudian dihaluskan menjadi
serbuk halus.

Melalui kegiatan ini, masyarakat Desa Talunrejo memperoleh kesempatan untuk meningkatkan
pemahaman mengenai produk kesehatan berbasis bahan alami yang dapat dibuat secara mandiri.
Selain itu, kegiatan ini juga memberikan peluang strategis bagi ibu-ibu PKK untuk mengembangkan
usaha dalam bidang minuman herbal fungsional, yang memiliki prospek pemasaran tidak hanya di
tingkat lokal, tetapi juga pada skala yang lebih luas.

KESIMPULAN

Dengan adanya kegiatan ini secara efektif meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
mengaplikasikan pengetahuan mengenai pengolahan bahan alam menjadi produk jamu serbuk yang
lebih praktis, memiliki stabilitas penyimpanan lebih baik, serta mudah diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Pelatihan ini juga memiliki implikasi strategis dalam mendorong pengembangan ekonomi
kreatif melalui diversifikasi produk minuman herbal fungsional yang berdaya saing, baik di tingkat lokal
maupun regional. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi pada penguatan kemandirian kesehatan
masyarakat, peningkatan nilai tambah produk herbal tradisional, serta pemberdayaan ekonomi
berkelanjutan berbasis potensi lokal.
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Saran

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan perlu diadakan pelatihan lanjutan secara
berkala agar masyarakat semakin terampil dalam invovasi pengelolahan obat tradisional serta dapat
mengembangkan variasi produk herbal lain yang lebih beragam dan memiliki nilai jual lebih tinggi.
Perlu adanya pelatihan khusus terkait teknik pengemasan modern, labelisasi, dan branding produk agar
produk vyang dihasilkan lebih menarik sehingga mampu bersaing di pasar lokal maupun regional.
Diharapkan kegiatan KKN berikutnya dapat memberikan pendampingan dalam aspek manajemen
usaha, pemasaran, serta akses permodalan dan semua pihak pemerintah desa dan pelaku UMKM
setempat untuk mendukung distribusi produk, memfasilitasi izin edar, dan membuka akses ke pasar
yang lebih luas, baik offline maupun online. Sebagai tindak lanjut, mahasiswa dan dosen dapat
melakukan penelitian lebih mendalam mengenai kandungan bioaktif, daya simpan, serta efektivitas
kesehatan dari serbuk instan yang dihasilkan sehingga produk memiliki dasar ilmiah yang kuat.
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh masyarakat Dusun
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antusiasme selama kegiatan pengabdian berlangsung. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada
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cditratus) menjadi serbuk instan dapat berjalan dengan baik. Penghargaan yang setinggi-tingginya juga
ditujukan kepada Universitas Muhammadiyah Lamongan atas dukungan penuh, baik secara akademik
maupun fasilitasi dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Talunrejo. Semoga kegiatan ini
dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, khususnya dalam peningkatan pengetahuan
kesehatan, pengembangan produk herbal lokal, serta penguatan ekonomi kreatif berbasis potensi desa
secara berkelanjutan.
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